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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsumsi bahan kering 

(KBK), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK) dengan kualitas bahan kering tanpa 

lemak (BKTL) dan kadar laktosa susu kambing Sapera. Penelitian dilaksanakan di P4S 

Telaga Rizqy 21, Metro Timur, menggunakan 20 ekor kambing Sapera laktasi III--IV 

bulan dengan paritas III--IV. Data konsumsi pakan diperoleh dengan menimbang pakan 

yang diberikan dan sisa pakan selama 14 hari. Analisis proksimat terhadap pakan 

dilakukan untuk menentukan kandungan BK, PK, dan SK. Kualitas susu dianalisis 

menggunakan Lactoscan milk analyzer untuk memperoleh kadar BKTL dan laktosa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi rata-rata BK, PK, dan SK masing-masing 

sebesar 1.245,49 g/hari, 209,15 g/hari, dan 275,62 g/hari, sedangkan kadar rata-rata 

BKTL dan laktosa susu adalah 7,80% dan 3,48%. Terdapat hubungan positif cukup kuat 

antara konsumsi BK, PK, dan SK terhadap kadar BKTL (r = 0,458; 0,430; 0,449) dan 

laktosa (r = 0,452; 0,411; 0,443), dengan konsumsi bahan kering (BK) menunjukkan nilai 

korelasi tertinggi terhadap kedua parameter. Dalam regresi sederhana, konsumsi BK 

memberikan kontribusi terbesar dalam menduga kadar BKTL (R² = 0,210) dan laktosa 

(R² = 0,204), dengan persamaan regresi: BKTL = −6,627 + 0,012(KBK) dan LAKT = 

−3,416 + 0,005(KBK). Namun demikian, dalam regresi berganda, hanya konsumsi 

protein kasar (KPK) yang berpengaruh signifikan (p < 0,05), dengan koefisien regresi 

0,024 untuk BKTL dan 0,011 untuk laktosa. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

KBK memiliki hubungan paling kuat, KPK merupakan variabel yang paling signifikan 

dalam menjelaskan variasi kualitas susu ketika dianalisis secara bersama. 

 

 

Kata kunci: bahan kering, BKTL, laktosa, protein kasar, serat kasar, susu kambing 

Sapera. 
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RELATIONSHIP BETWEEN DRY MATTER CONSUMPTION, CRUDE 

PROTEIN, AND CRUDE FIBER IN FEED WITH THE DRY MATTER 

WITHOUT FAT AND LACTOSE OF SAPERA GOAT MILK 

(CASE STUDY AT P4S TELAGA RIZQY 21, METRO TIMUR) 

 

 

By 

Nasywa Nurwidya 

This study aimed to examine the relationship between dry matter (DM), crude protein 

(CP), and crude fiber (CF) intake with the levels of Solid Non Fat (SNF) and lactose in 

Sapera goat milk. The research was conducted at P4S Telaga Rizqy 21, Metro Timur, 

using 20 Sapera goats in the 3th--4th month of lactation and 3th--4th parity. Feed intake 

data were obtained by weighing feed offered and refusals over a 14-day period. 

Proximate analysis was performed to determine the nutrient content of the feed, while 

milk quality was assessed using a Lactoscan milk analyzer to determine SNF and lactose 

levels. The results showed average intakes of DM, CP, and CF were 1.245,49 g/day, 

209,15 g/day, and 275.62 g/day, respectively, with average SNF and lactose levels of 

7.80% and 3.48%. A moderately strong positive correlation was found between the intake 

of DM, CP, and CF with both SNF (r = 0.458; 0.430; 0.449) and lactose (r = 0.452; 

0.411; 0.443), with DM showing the strongest correlation for both milk quality 

parameters. In simple regression, dry matter (DM) intake contributed the most in 

predicting the levels of non-fat dry matter (SNF) (R² = 0.210) and lactose (R² = 0.204), 

with the regression equations: SNF = −6.627 + 0.012(DM) and LACT = −3.416 + 

0.005(DM). However, in multiple linear regression analysis, only crude protein intake 

(CP) had a statistically significant effect (p < 0.05) on both SNF (regression coefficient = 

0.024) and lactose (regression coefficient = 0.011). These findings suggest that while DM 

intake shows the strongest individual correlation, CP intake is the most significant 

predictor of milk quality when all variables are considered simultaneously. 
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lactose. 



 

 

 

 

 

HUBUNGAN ANTARA KONSUMSI BAHAN KERING, PROTEIN KASAR, DAN 

SERAT KASAR RANSUM DENGAN BAHAN KERING TANPA LEMAK DAN 

LAKTOSA SUSU KAMBING SAPERA 

(STUDI KASUS DI P4S TELAGA RIZQY 21, METRO TIMUR) 

 

 

 

Oleh 

NASYWA NURWIDYA 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PETERNAKAN 

pada 

Jurusan Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 
 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025 



 



 



 



 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis dilahirkan pada 10 Desember 2002 di Rumah Sakit Muhammadiyah, 

Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 53, Turangga, Kec. Lengkong, Kota Bandung, 

Provinsi Jawa Barat, dan diberi nama Nasywa Nurwidya. Penulis merupakan 

anak pertama dari empat bersaudara, putri dari pasangan Bapak Taufik 

Nurwahyudi dan Ibu Widyastuti Handayani. Pendidikan formal yang telah 

diselesaikan penulis yaitu, pendidikan pertama TK Persis Bandung pada 2008; 

TKIT Little Moslem Bandung pada 2009; pendidikan dasar di SD Negeri Pelita 

Bandung pada 2015; SMP Negeri 48 Bandung pada 2018; SMA Negeri 22 

Bandung pada 2021, dan diterima sebagai mahasiswa Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada 2021 melalui jalur Seleksi 

Mandiri Masuk Perguruan Tinggi Negeri Wilayah Barat (SMMPTN Barat). 

 

Selama masa studi penulis cukup aktif sebagai anggota di Organisasi Himpunan 

Mahasiswa Peternakan (HIMAPET) dan mengikuti berbagai kegiatan wajib 

seperti menjadi panitia di kegiatan Masa keakraban (Makrab) yang dilaksanakan 

Jurusan Peternakan Universitas Lampung. Pada akhir Semester 5 di bulan 

Januari--Februari 2024 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Sido Mukti, Kecamatan Gedung Aji Baru, Kabupaten Tulang Bawang, 

Provinsi Lampung. Pada akhir Semester 6 di bulan Juli--Agustus 2024 penulis 

juga melaksanakan Praktik Umum (PU) di Koperasi Sarono Makmur, Desa 

Wukirsari, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 



 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

 

“Allah SWT memang tidak menjanjikan bahwa kehidupan ini akan mudah. Tetapi, 

Allah SWT dua kali berjanji bahwa : 

ََّّاِن َّيسُْرًاَََّّّالْعسُْرَََِّّّمَعََََّّّفإَنِ َّ

 يسُْرًََّّالْعسُْرََِّّمَعََّ

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah 94:5-6) 

 

 

 

“It will pass, everything you’ve through it will pass, the bad, the good, the 

everything that temporary.” 

(Rachel Vennya) 

 

 

 

" I live, so that little me can be proud.” 

(Penulis) 

 

 

 

“Long story short, I SURVIVED.” 

(Taylor Swift) 



 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

Alhamdullilahi Rabbil ‘Aalamiin 

Dengan menyebut nama Allah 

Yang maha pengasih dan maha penyayang 

Puji Syukur kepada-Nya karena berkah 

Rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat diselesaikan 

 

 

Tiada lembar paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar persembahan. 

Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bakti kepada kedua orang tuaku 

tercinta Bapak Taufik Nurwahyudi dan Ibu Widyastuti Handayani yang telah tulus 

membesarkan, menyayangi dengan segenap jiwa, dan membimbing dengan cinta 

yang tak pernah usai. 

 

Adik-adik, keluarga besar serta sahabat-sahabatku tersayang terima kasih atas 

tawa, dukungan, dan cinta yang selalu kalian berikan. Kehadiran kalian membuat 

perjalanan ini lebih indah dan berarti. 

 

Seluruh guru, dosen, dan institusi yang turut memberikan tempat menimba ilmu 

berharga dan pengalaman, sehingga menjadi pribadi yang lebih baik dalam 

berpikir maupun bertindak. Ku ucapkan terimakasih, sehingga diselesaikannya 

skripsi ini. 

 

 

Serta 

 

 

Almamater Tercinta 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

i 



 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, dan karunia- 

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “ Hubungan 

Antara Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat Kasar Ransum 

dengan Bahan Kering Tanpa Lemak dan Laktosa Susu Kambing Sapera (Studi 

Kasus di P4S Telaga Rizqy 21, Metro Timur)” 

 

Skripsi ini dapat diselesaikan penulis karena banyaknya dukungan dari 

berbagai pihak, sehingga penulis mengucapkan terimakasih dengan tulus 

kepada: 

1. Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P.--selaku Dekan Fakultas 

Pertanian--atas izin yang telah diberikan untuk melakukan penelitian; 

2. Bapak Dr. Ir. Arif Qisthon, M.Si., IPU.--selaku Ketua Jurusan Peternakan, 

serta Dosen Pembimbing Utama-- yang telah dengan tulus memberikan 

kebaikan, waktu, ide, ilmu, bimbingan, semangat, arahan, saran, dan 

motivasi, sehingga saya dapat memperbaiki berbagai kekurangan dan 

menyelesaikan skripsi ini dengan lebih baik; 

3. Bapak Liman, S.Pt., M.Si.--selaku Pembimbing Anggota--yang senantiasa 

telah memberikan kebaikan, waktu, saran, ilmu, arahan, dan kesediannya 

untuk memberikan bimbingan dalam proses penyelesaikan skripsi ini; 

4. Ibu Dr. Veronica Wanniatie, S.Pt., M.Si.--selaku Dosen Pembahas--atas 

kebaikan, ilmu, bimbingan, kritik, saran, dan arahan kepada penulis 

sehingga skiripsi ini dapat diselesaikan; 

5. Ibu Sri Suharyati, S.Pt., M.P.--selaku Ketua Program Studi Peternakan, 

serta Dosen Pembimbing akademik--atas perhatian, arahan, saran, serta 

 

 

 

ii 



6. dukungan yang telah diberikan kepada saya selama menempuh studi 

hingga terselesaikannya skripsi ini; 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Peternakan atas bimbingan, 

motivasi, nasihat dan ilmu pengetahuan telah diberikan kepada penulis; 

8. Dua orang yang paling berjasa dalam hidup penulis, Bapak Taufik dan 

Ibu Widyastuti. Terima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan, atas 

izin dan restu untuk merantau, serta atas segala pengorbanan, doa, kasih 

sayang, dan dukungan yang tiada henti mengiringi setiap langkah penulis 

hingga dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih selalu berjuang 

untuk kehidupan penulis; 

9. Haqi, Fani, Kiya--selaku adik-adik penulis--atas kasih sayang, dukungan, 

dan canda tawa yang menghibur untuk penulis; 

10. Keluarga besar atas kasih sayang, doa, dukungan dan semangatnya selama 

ini untuk penulis; 

11. Werdito Fiko Iswara yang telah turut berjuang, dan selalu memotivasi 

penulis untuk bersama-sama menempuh skripsi. Terimakasih telah 

menemani, berbagi pengalaman kepada penulis dari tahun pertama kuliah 

hingga saat ini. Terima kasih juga karena selalu menjadi sosok yang selalu 

ada kapan pun penulis membutuhkan; 

12. Syifa Nabila selaku sahabat kecil penulis yang senantiasa menemani 

penulis dalam keadaan susah maupun senang. Terima kasih atas doa, 

dukungan, semangat, dan persahabatan yang tulus hingga saat ini; 

13. Ema Nurlatifah dan Nandini Fita Loka--selaku sahabat tersayang di masa 

kuliah--atas kebersamaan, dukungan, semangat, dan tawa yang telah 

diberikan. Kehadiran kalian menjadi bagian penting yang menguatkan 

penulis dalam menjalani setiap proses hingga skripsi ini dapat 

terselesaikan; 

14. Tsana, Ebil, Eci, Diandra, dan Akai--selaku sahabat SMA penulis--atas 

kebersamaan, doa, dukungan, dan tawa yang selalu mewarnai hari-hari 

penulis; 

15. Naya, Isni, Jeni, dan Sherina--selaku sahabat penulis--atas kebersamaan, 

doa, dukungan, dan tawa yang selalu mewarnai hari-hari penulis; 

iii 



16. Suci--selaku teman seperjuangan selama masa penelitian--atas waktu, 

kebaikan dan bantuannya selama penelitian 

17. Teman-teman Angkatan 2021 yang tidak bisa penulis sebutkan satu- 

persatu atas waktu, kerjasama dan kenangan yang diberikan. 

 

Akhir kata, semoga semua bantuan yang diberikan kepada penulis mendapat 

balasan dari Allah SWT, dan penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

para pembacanya. Aamiin. 

 

Bandar Lampung, 18 Juni 2025 

Penulis, 

 

 

 

Nasywa Nurwidya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

iv 



 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

DAFTAR TABEL ...................................................................................... viii 

DAFTAR GAMBAR.................................................................................. ix 

I. PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................ 1 

1.2 Tujuan Penelitian ............................................................................ 4 

1.3 Manfaat Penelitian .......................................................................... 4 

1.4 Kerangka Berpikir........................................................................... 5 

1.5 Hipotesis ......................................................................................... 8 

II. TINJAUAN PUSTAKA....................................................................... 9 

2.1 Kambing Sapera............................................................................. 9 

2.2 Susu Kambing................................................................................ 10 

2.3 Pakan Kambing.............................................................................. 12 

2.3.1 Hijauan.................................................................................. 13 

2.3.2 Konsentrat ............................................................................. 13 

2.4 Komponen Nutrisi Pakan............................................................... 14 

2.4.1 Bahan kering ........................................................................ 15 

2.4.2 Protein kasar ........................................................................ 16 

2.4.3 Serat kasar............................................................................ 18 

2.5 Analisis Proksimat ......................................................................... 19 

2.6 Kualitas Susu ................................................................................. 20 

2.6.1 Bahan kering tanpa lemak................................................... 20 

2.6.2 Laktosa................................................................................ 21 

2.7 Uji Lactoscan ................................................................................. 22 

2.8 Korelasi .......................................................................................... 23 

2.9 Regresi ........................................................................................... 23 

v 



III. METODE PENELITIAN ................................................................... 25 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian ......................................................... 25 

3.2 Alat dan Materi Penelitian ............................................................. 25 

3.2.1 Alat penelitian...................................................................... 25 

3.2.2 Materi penelitian .................................................................. 25 

3.3 Metode Penelitian .......................................................................... 26 

3.4 Peubah yang Diamati ..................................................................... 26 

3.5 Prosedur Penelitian ........................................................................ 26 

3.5.1 Analisis proksimat ............................................................... 27 

3.5.1.1 Bahan kering ........................................................... 27 

3.5.1.2 Protein kasar ........................................................... 28 

3.5.1.3 Serat kasar............................................................... 29 

3.5.2 Menghitung konsumsi pakan ............................................... 30 

3.5.3 Uji lactoscan ........................................................................ 30 

3.6 Analisis Data................................................................................. 31 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................ 34 

4.1 Konsumsi Bahan Kering, Protein kasar, dan Serat Kasar 

dengan Bahan kering Tanpa Lemak dan Laktosa Susu ................ 34 

4.2 Hubungan Konsumsi Bahan Kering Pakan dengan Bahan 

Kering Tanpa Lemak Susu............................................................ 37 

4.3 Hubungan Konsumsi Protein Kasar Pakan dengan Bahan 

Kering Tanpa Lemak Susu............................................................ 39 

4.4 Hubungan Konsumsi Serat Kasar Pakan dengan Bahan 

Kering Tanpa Lemak Susu............................................................ 41 

4.5 Hubungan Konsumsi Bahan Kering Pakan dengan Laktosa Susu 42 

4.6 Hubungan Konsumsi Protein Kasar Pakan dengan Laktosa Susu 44 

4.7 Hubungan Konsumsi Serat Kasar Pakan dengan Laktosa susu .... 46 

4.8 Hubungan Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat 

Kasar Pakan dengan Bahan Kering Tanpa Lemak Susu Secara 

Bersama-sama ............................................................................... 48 

4.9 Hubungan Konsumsi Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat 

Kasar Pakan dengan Laktosa Susu Secara Bersama-sama ........... 49 
 

 

 

 

 

vi 



V. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................ 50 

5.1 Kesimpulan ..................................................................................... 50 

5.2 Saran ............................................................................................... 51 

DAFTAR PUSTAKA................................................................................. 52 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vii 



 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel Halaman 

1. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi pakan....................... 26 

2. Konsumsi bahan kering, protein kasar, dan serat kasar 

dengan bahan kering tanpa lemak dan laktosa susu ......................... 34 

3. Data konsumsi bahan kering, protein kasar, dan serat kasar 

dengan bahan kering tanpa lemak dan laktosa susu ......................... 65 

4. Analisis korelasi hubungan konsumsi bahan kering, protein 

kasar, dan serat kasar dengan bahan kering tanpa lemak 

dan laktosa susu ................................................................................ 66 

5. Analisis regresi linear sederhana konsumsi bahan kering 

dengan bahan kering tanpa lemak susu ............................................ 67 

6. Analisis regresi linear sederhana konsumsi protein kasar 

dengan bahan kering tanpa lemak susu ............................................ 68 

7. Analisis regresi linear sederhana konsumsi serat kasar 

dengan bahan kering tanpa lemak susu ............................................ 69 

8. Analisis regresi linear sederhana konsumsi bahan kering 

dengan laktosa susu .......................................................................... 70 

9. Analisis regresi linear sederhana konsumsi protein kasar 

dengan laktosa susu .......................................................................... 71 

10. Analisis regresi linear sederhana konsumsi serat kasar 

dengan laktosa susu .......................................................................... 72 

11. Analisis berganda konsumsi bahan kering, protein kasar, 

dan serat kasar dengan bahan kering tanpa lemak susu.................... 73 

12. Analisis berganda konsumsi bahan kering, protein kasar, 

dan serat kasar dengan laktosa susu ................................................. 74 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

viii 



 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar Halaman 

1. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi bahan 

kering dengan bahan kering tanpa lemak susu ................................ 38 

2. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi protein 

kasar dengan bahan kering tanpa lemak susu .................................. 40 

3. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi serat kasar 

dengan bahan kering tanpa lemak susu............................................ 42 

4. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi bahan 

kering dengan laktosa susu .............................................................. 43 

5. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi protein 

kasar dengan laktosa susu ................................................................ 45 

6. Grafik regresi linear sederhana hubungan konsumsi serat kasar 

dengan laktosa susu.......................................................................... 47 

7. Pakan silase daun singkong ............................................................. 75 

8. Pakan konsentrat .............................................................................. 75 

9. Kambing mengonsumsi pakan ......................................................... 75 

10. Menjemur pakan selase.................................................................... 75 

11. Menimbang sisa pakan..................................................................... 76 

12. Sampel susu ..................................................................................... 76 

13. Pengujian sampel susu dengan lactoscan......................................... 76 

14. Hasil uji lactoscan susu kambing ..................................................... 76 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ix 



1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan gizi yang bersumber dari protein 

hewani terus meningkat sehingga mendorong pengembangan ternak perah sebagai 

sumber protein. Salah satu ternak perah yang berkembang di berbagai negara 

termasuk Indonesia, ialah kambing perah. Upaya peningkatan populasi kambing 

perah sebaiknya didukung dengan perbaikan mutu genetik yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas, khususnya produksi susu. Menurut Mukharomi 

(2017), salah satu jenis kambing perah yang memiliki potensi dalam industri 

peternakan adalah kambing sapera, kambing ini merupakan hasil persilangan 

antara kambing saanen dan peranakan etawa, memiliki produksi susu mencapai 

1,5--2 liter/ekor/hari. 

 

Susu kambing memiliki karakteristik khas dan kandungan gizi yang lebih tinggi 

dibandingkan susu sapi, seperti warna susu kambing yang lebih putih, sementara 

susu sapi cenderung kekuningan, lalu globula lemak pada susu kambing lebih 

kecil dibandingkan susu sapi, memberikan tekstur yang lebih halus dan mudah 

dicerna (Budiano et al., 2005). Menurut Zakaria et al. (2011), kandungan gizi susu 

kambing meliputi 86,10% air; 13,90% total padatan; 4,80% lemak; 3,70% protein; 

9,10% bahan kering tanpa lemak (BKTL); 0,85% abu; dan 5% laktosa. Sementara 

itu, menurut Putranto et al. (2019), susu sapi mengandung 87,30% air; 12,70% 

total padatan; 4,00% lemak; 3,20% protein (terdiri dari 2,60% kasein dan 0,60% 

protein whey); 8,50% bahan kering tanpa lemak (BKTL); 0,70% abu; dan 4,60% 

laktosa. Keunggulan ini menjadikan susu kambing sebagai alternatif bagi individu 

yang alergi terhadap susu sapi, karena tidak mengandung β-laktoglobulin, protein 

penyebab alergi (Zakaria et al., 2011). 



2 
 

 

 

Kualitas kimia susu kambing sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan, karena prokursor untuk sintesis air susu dalam kelenjar ambing berasal 

dari darah, yang bergantung pada proses penyerapan nutrisi di dalam tubuh serta 

kualitas pakan yang dikonsumsi (Schmidt, 1971). Selanjutnya Adriani et al. 

(2004) menambahkan bahwa pakan yang berkualitas akan meningkatkan kadar 

nutrien dalam darah, yang selanjutnya berperan dalam proses sintesis susu di sel 

sekretoris kelenjar ambing, sehingga meningkatkan produksi dan kualitas susu 

yang dihasilkan. Wina dan Susana (2013) menyatakan bahwa pakan yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan fisiologis kambing dapat mengganggu metabolisme, 

menurunkan efisiensi reproduksi, serta memperpendek masa laktasi yang 

berdampak pada rendahnya kualitas dan produksi susu. Ensminger (2001) juga 

menjelaskan bahwa variasi kualitas susu yang dihasilkan kambing salah satunya 

dipengaruhi oleh rendahnya kualitas pakan yang diberikan. Namun, formulasi 

pakan di peternakan seringkali tidak mempertimbangkan keseimbangan nutrisi 

secara optimal yang berdampak pada rendahnya efisiensi penggunaan pakan dan 

berdampak langsung pada produksi terutama kualitas susu. 

 

Keseimbangan nutrisi yang tepat memastikan efisiensi metabolisme, mendukung 

kesehatan ternak, dan meningkatkan produktivitas, termasuk produksi serta 

kualitas susu. Salah satu faktor utama dalam keseimbangan nutrisi pakan adalah 

kandungan protein kasar (PK), bahan kering (BK), dan serat kasar (SK), yang 

berkontribusi langsung terhadap komponen susu yang dihasilkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat McDonald et al. (2011) bahwa protein kasar (PK) berperan 

dalam sintesis protein susu melalui asam amino yang diserap darah dan dialirkan 

ke kelenjar ambing untuk membentuk protein susu, konsumsi PK yang optimal 

dapat meningkatkan kandungan protein susu yang berkontribusi juga pada 

peningkatan BKTL. Selanjutnya, konsumsi protein kasar (PK) berpengaruh 

terhadap produksi laktosa karena proses biosintesis laktosa memerlukan enzim 

laktosa sintase, yang tersusun atas galaktosil transferase dan α-laktalbumin, di 

mana α-laktalbumin merupakan protein spesifik kelenjar susu yang juga berperan 

sebagai komponen utama protein susu (Holmes dan Wilson, 1984). Kandungan 

protein dan laktosa dalam susu juga berkaitan erat dengan konsumsi bahan kering 
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(BK) dalam pakan karena bahan kering tanpa lemak (BKTL) sangat dipengaruhi 

oleh kadar protein dan laktosa, sehingga konsumsi bahan kering (BK) yang 

mencukupi memungkinkan ternak memperoleh asupan nutrisi secara optimal yang 

kemudian mendukung peningkatan kualitas dan kuantitas produksi susu (Forbes, 

2007). Konsumsi serat kasar (SK) juga berperan penting dalam kualitas susu, 

terutama melalui fraksi neutral detergent fiber (NDF) yang memengaruhi kadar 

lemak susu serta komponen bahan kering tanpo lemak (BKTL) yang mencakup 

protein, laktosa, dan mineral, di mana kadar NDF yang optimal dalam ransum 

kambing perah dapat meningkatkan fermentasi rumen dan produksi asam lemak 

volatil (VFA) seperti asam asetat dan propionat yang berperan dalam sintesis 

lemak dan laktosa susu (Pangestu et al., 2003). Maka keseimbangan ketiga 

komponen ini dalam ransum menjadi faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam upaya mengoptimalkan kualitas susu kambing. 

 

Parameter yang menentukan kualitas susu meliputi bahan kering tanpa lemak 

(BKTL) dan laktosa. Bahan kering tanpa lemak (BKTL) mempengaruhi 

kestabilan susu, baik secara fisik maupun kimiawi, dengan menjaga tekstur, 

kekentalan, serta mencegah penggumpalan atau pemisahan fase selama 

penyimpanan dan pemrosesan. Sementara itu, laktosa berkontribusi terhadap rasa 

manis alami, keseimbangan osmotik, serta daya simpan susu, sehingga berperan 

penting dalam kualitas keseluruhan produk susu. 

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Christi dan Rohayati (2017) bahwa BKTL 

merupakan bahan kering yang tertinggal setelah lemak susu dihilangkan. 

Selanjutnya Tillman et al. (1986) menambahkan bahwa kandungan BKTL 

menjadi indikator utama kualitas susu. Mutamimah et al. (2013) juga 

menambahkan bahwa semakin tinggi kandungan protein dan laktosa, semakin 

tinggi pula BKTL dalam susu, yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu 

nutrisi. 
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Sementara itu, Damayanti et al. (2019) menyatakan bahwa laktosa merupakan 

gula disakarida yang terdiri dari glukosa dan galaktosa serta berperan sebagai 

sumber gizi utama dalam susu, laktosa tidak hanya menentukan rasa manis alami 

susu, tetapi juga berkontribusi terhadap kestabilan osmotik dan daya simpan 

produk susu. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

hubungan konsumsi bahan kering (BK), protein kasar (PK), dan serat kasar (SK) 

dengan bahan kering tanpa lemak (BKTL) dan laktosa susu. Evaluasi ini bertujuan 

untuk memahami sejauh mana konsumsi pakan, khususnya kandungan PK, BK, 

dan SK, dapat memengaruhi kualitas susu yang dihasilkan 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan masing- masing 

variabel yaitu : konsumsi protein kasar, serat kasar, bahan kering terhadap bahan 

kering tanpa lemak dan laktosa susu kambing sapera di Pusat Pelatihan Pertanian 

dan Perdesaan Swadaya (P4S) Telaga Rizqi 21, Metro Timur. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan dan informasi bagi masyarakat 

khususnya di bidang peternakan mengenai hubungan konsumsi protein kasar, 

serat kasar, bahan kering dengan bahan kering tanpa lemak dan laktosa susu 

kambing sapera sehingga peternak dapat mengatur pola pemberian pakan yang 

lebih efisien guna meningkatkan produksi dan kualitas susu. 
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1.4 Kerangka Berfikir 

 

 

Kualitas susu dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, salah satunya 

adalah nutrisi yang diperoleh dari pakan (Tillman et al., 1986). Pakan yang 

dikonsumsi oleh ternak akan dicerna oleh saluran pencernaan, diserap di dalam 

usus dan dialirkan melalui darah dan akhirnya akan terbentuk kandungan dalam 

susu. Secara tidak langsung ketersediaan zat-zat makanan baik secara kualitas dan 

kuantitas akan menjadi substrat untuk sintesis susu. Pakan berperan dalam 

menyediakan nutrisi esensial yang diperlukan untuk mendukung metabolisme 

ternak dan produksi susu, termasuk kandungan protein kasar (PK), bahan kering 

(BK), dan serat kasar (SK) yang memengaruhi komposisi kimiawi susu 

(Guetouache et al., 2014). Nutrisi yang seimbang mendukung metabolisme ternak 

dan aktivitas fermentasi rumen, yang merupakan kunci utama dalam sintesis 

berbagai kandungan kualitas susu seperti bahan kering tanpa lemak (BKTL) dan 

laktosa. Namun, ketidakseimbangan dalam konsumsi BK, PK, SK dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas susu tersebut, sehingga penting untuk 

memahami hubungan antara komponen-komponen tersebut. 

 

Konsumsi bahan kering (BK) yang tinggi memungkinkan lebih banyak nutrien 

tersedia di saluran pencernaan untuk dicerna dan diserap, sehingga zat nutrien 

yang dialirkan oleh darah menuju kelenjar ambing akan meningkat dan 

mendukung proses biosintesis susu (McDonald et al., 2011). Peningkatan BK juga 

berdampak pada hasil fermentasi rumen yang menghasilkan asam lemak volatil 

(VFA) seperti asetat, propionat, dan butirat, di mana propionat berperan penting 

sebagai substrat glukoneogenesis di hati untuk membentuk glukosa yang 

kemudian digunakan dalam sintesis laktosa (Bergman, 1990). Glukosa yang 

dihasilkan ini berperan sebagai prekursor utama pembentukan laktosa, dan karena 

laktosa merupakan osmoregulator utama dalam susu, maka tingginya kadar 

laktosa akan meningkatkan volume dan komposisi susu (Sunehag et al., 2002). 
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Laktosa sendiri adalah salah satu komponen utama dalam bahan kering tanpa 

lemak (BKTL), sehingga konsumsi BK yang optimal juga akan mendukung 

peningkatan BKTL dalam susu (Elgersma et al., 2006). Selain itu, keseimbangan 

nutrien dalam BK seperti protein dan mineral juga mendukung sintesis protein 

susu dan komponen lain yang turut menentukan kualitas BKTL (Rook & Thomas, 

1983). 

 

Protein kasar (PK) merupakan salah satu komponen penentu kualitas susu. 

Menurut Mcdonald et al. (2011), asam amino yang diserap dalam saluran 

pencernaan akan dibawa oleh darah ke seluruh jaringan tubuh, termasuk kelenjar 

susu, untuk menghasilkan protein susu. Biosintesis susu dimulai dari pakan yang 

dikonsumsi, dicerna, dan diserap, lalu diangkut melalui darah hingga terjadi 

produksi susu di ambing ternak. Santosa et al. (2009) menambahkan bahwa 

protein pakan berperan dalam sintesis berbagai komponen susu, termasuk protein 

dan laktosa. Dalam metabolisme protein, asam amino bebas, peptida, dan plasma 

protein digunakan untuk sintesis protein susu, sementara asam amino juga 

berkontribusi dalam pembentukan glukosa dan produksi volatile fatty acids 

(VFA), yang menjadi sumber glukosa untuk sintesis laktosa. Peningkatan kadar 

protein dan laktosa dalam susu berkontribusi pada peningkatan BKTL, mengingat 

keduanya merupakan komponen utama BKTL bersama mineral. Semakin banyak 

laktosa yang terbentuk, semakin tinggi produksi susu (Sunehag et al., 2002). 

Njidda et al. (2013) menyatakan bahwa konsumsi protein yang rendah 

menyebabkan sedikitnya asam amino yang masuk ke darah, sehingga substrat 

pembentuk protein susu di kelenjar susu berkurang dan kadar protein susu yang 

dihasilkan pun lebih rendah. 

 

Menurut penelitian Christi dan Rohayati (2017), pemberian protein kasar (PK) 

melalui pemberian konsentrat terfermentasi memberikan hasil yang signifikan 

terhadap peningkatan kadar protein, laktosa, dan bahan kering tanpa lemak 

(BKTL) dalam susu kambing Peranakan Ettawa (PE). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian konsentrat terfermentasi 100% menghasilkan 

kadar protein susu tertinggi, yaitu 3,70%, dibandingkan dengan perlakuan lainnya 
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(2,75% dan 3,28%). Selain itu, kadar laktosa dan BKTL juga mengalami 

peningkatan yang signifikan dengan pemberian konsentrat terfermentasi. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Ridwan et al. (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara konsumsi protein kasar (PK) dalam pakan 

dengan kandungan laktosa susu, dengan koefisien korelasi r = 0,684. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan konsumsi protein kasar dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kadar laktosa dalam susu. 

 

Konsumsi serat kasar (SK) pada kambing perah mempengaruhi kandungan bahan 

kering tanpa lemak (BKTL) dan laktosa susu melalui proses fermentasi di dalam 

rumen. Serat kasar yang terdiri dari selulosa dan hemiselulosa, difermentasi oleh 

mikroba rumen menjadi gula sederhana seperti glukosa dan pentosa, yang 

selanjutnya dikonversi menjadi asam lemak volatil (VFA) seperti asam asetat, 

propionat, dan butirat (Zakariah, 2012). Asam asetat berperan dalam sintesis 

lemak susu, sementara asam propionat digunakan dalam proses glukoneogenesis 

untuk menghasilkan glukosa yang berperan dalam sintesis laktosa susu (Nurhajah 

et al., 2016). Neutral Detergent Fiber (NDF), sebagai bagian dari SK, 

berkontribusi terhadap keseimbangan produksi lemak dan laktosa dalam susu 

kambing perah, di mana kadar NDF yang optimal mendukung produksi BKTL 

dan laktosa yang lebih stabil (Schmucker et al., 2022). Jika kandungan NDF 

terlalu tinggi, palatabilitas pakan menurun dan produksi propionat berkurang, 

yang dapat menurunkan sintesis laktosa, sementara kadar NDF yang terlalu 

rendah dapat menghambat ketersediaan VFA yang diperlukan untuk produksi susu 

berkualitas (Pangestu et al., 2003). 

 

Parameter yang berperan penting dalam menentukan kualitas susu adalah bahan 

kering tanpa lemak (BKTL) dan laktosa, karena keduanya memengaruhi 

kandungan nutrisi, tekstur, serta daya tahan susu. BKTL mencerminkan 

kandungan protein, laktosa, dan mineral yang berperan dalam nilai gizi serta 

kestabilan susu ( Mutamimah et al., 2013). 
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Protein berkontribusi terhadap pembentukan otot dan sistem imun. Laktosa 

sebagai sumber energi dan penyerapan kalsium, serta mineral seperti kalsium dan 

fosfor yang penting bagi kesehatan tulang (Zenebe et al., 2014). 

 

Sementara itu, menurut Damayanti et al. (2019), laktosa berperan dalam 

memberikan rasa manis alami yang memengaruhi penerimaan konsumen, menjaga 

keseimbangan osmotik dengan mempertahankan kandungan air, serta 

meningkatkan kestabilan tekstur. Laktosa juga berkontribusi terhadap daya 

simpan susu dengan mendukung fermentasi bakteri asam laktat, yang menurunkan 

pH dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Dalam produk olahan seperti 

susu bubuk dan susu kental manis, laktosa membantu menjaga tekstur serta 

mencegah pengerasan dan kristalisasi berlebihan (Wulandari dan Putranto, 2010). 

Oleh karena itu, baik BKTL maupun laktosa menjadi parameter utama dalam 

menentukan kualitas susu, karena berpengaruh terhadap cita rasa, stabilitas fisik, 

dan daya tahan produk. 

 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. terdapat hubungan antara konsumsi nutrisi pakan (protein kasar, serat 

kasar, bahan kering) dengan bahan kering tanpa lemak susu; 

2. terdapat hubungan antara konsumsi nutrisi pakan (protein kasar, serat 

kasar, bahan kering) dengan laktosa susu. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kambing Sapera 

 

Kambing sapera merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang dapat 

menghasilkan susu. Jenis Sapera adalah hasil persilangan antara kambing saanen 

dan peranakan etawah (Kaleka dan Haryadi, 2013). Menurut Sari (2019), kambing 

Sapera betina memiliki bulu berwarna putih bersih pada tubuhnya, tubuhnya bulat 

dan padat, postur tubuh semampai, telinga pendek mengarah ke atas, suka mencari 

perhatian kepada orang yang mendekatinya, dan ambingnya besar, tanduk 

kambing sapera jantan berbentuk pipih ke belakang, sedangkan betina sebagian 

bertanduk lurus sedikit melengkung, pertumbuhan pascasapih kambing Sapera 

jantan 77 g/hari dan betina 75 g/hari. Christi et al. (2021) menambahkan bahwa 

karakteristik dari kambing sapera adalah warna putih atau krem polos, muka 

datar, telinga sedang dan tanduk kecil. tinggi badannya bisa mencapai lebih dari 

70 cm. 

 

Menurut Anggraeni (2020), kambing Sapera memiliki kemiripan lebih dekat 

terhadap kambing Saanen dibandingkan kambing PE berdasarkan kemiripan 

warna bulu serta bentuk kepala segitiga dengan hidung kurus. Sedangkan menurut 

Kaleka dan Haryadi (2013) bahwa kambing Sapera memiliki kedekatan terhadap 

kambing PE sebagai indukannya berdasarkan pada postur tubuh serta telinga yang 

terkulai ke bawah. Kambing Sapera mencapai pubertas pada umur 7--10 bulan 

dengan berat rata-rata 23,4 kg (Sari, 2019). Kambing Sapera mampu bertahan 

hidup dalam suhu lingkungan antara 18 hingga 24°C dengan tingkat kelembapan 

rata-rata 60--70% (Viali, 2016). 
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Kambing Sapera merupakan kambing perah unggul yang memiliki produktivitas 

dan kualitas susu yang baik. Menurut Mukharomi (2017), produksi susu kambing 

sapera sebesar 1,5--2 liter/ekor/hari, tergantung pada faktor genetik, manajemen 

pakan, dan kondisi lingkungan. Sedangkan menurut Rusdiana et al. (2015), rata- 

rata produksi susu kambing sapera mencapai 2 liter per ekor pada laktasi pertama 

dan meningkat hingga 3,8 liter per hari pada laktasi tahun berikutnya, 

menunjukkan adanya peningkatan produksi seiring bertambahnya pengalaman 

laktasi serta perbaikan manajemen pemeliharaan. Selanjutnya menurut penelitian 

yang dilakukan (Sudrajat et al.,2022). 

 

Kandungan nutrisi dalam susu kambing Sapera meliputi lemak 6,7%, protein 

4,71%, dan berat jenis susu 1,3139% yang menjadikannya alternatif susu 

bernutrisi tinggi bagi manusia. Sedangkan pada kualitas kolostrumnya, kambing 

Sapera memiliki kadar lemak sebesar 5,14%, protein 4,55%, suhu 27,22°C, dan 

titik beku -0,546°C (Christi et al., 2021). Sementara itu, kadar laktosa dan Solid 

Non-Fat (SNF) dalam susu kambing masing-masing sebesar 3,32% dan 9,57% 

(Prihatiningsih et al., 2015; Zurriyati et al., 2011). 

 

 

2.2 Susu Kambing 

 

Susu segar menurut Dewan Standardisasi Nasional (1998) dalam Standar Nasional 

Indonesia nomor 01-3141-1998 didefinisikan sebagai cairan yang berasal dari 

ambing ternak sehat yang diperah dengan cara pemerahan yang benar, tidak 

mengalami penambahan atau pengurangan suatu komponen apapun kecuali proses 

pendinginan dan tanpa mempengaruhi kemurniannya. Susu merupakan salah satu 

bahan makanan yang mudah dicerna dan bernilai gizi tinggi dan sangat 

dibutuhkan oleh manusia dari berbagai umur (Zakaria et al., 2011). 

 

Susu kambing memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan susu 

sapi, antara lain berwarna lebih putih dan memiliki globula lemak yang lebih kecil 

dengan diameter sekitar 0,73--8,58 μm, sehingga lebih mudah dicerna. Selain itu, 

susu kambing mengandung kadar mineral yang tinggi, seperti kalsium dan fosfor, 
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serta kaya akan vitamin A, E, dan B kompleks, yang berkontribusi pada nilai 

gizinya yang lebih optimal. Susu kambing juga dapat dikonsumsi oleh individu 

yang mengalami alergi terhadap susu sapi maupun gangguan pencernaan seperti 

intoleransi laktosa. Dari segi produktivitas, kambing mampu menghasilkan susu 

pada usia sekitar 1,5 tahun, lebih cepat dibandingkan sapi yang baru berproduksi 

pada usia 3--4 tahun, bergantung pada rasnya (Saleh, 2004). 

 

Susu kambing merupakan emulsi lemak dalam air yang terdiri atas empat 

komponen utama, yaitu laktosa, lemak, senyawa nitrogen, dan mineral. Ukuran 

butiran lemaknya yang rata-rata 2 mm lebih kecil dibandingkan susu sapi yang 

berkisar antara 2,5--3,5 mm, sehingga lebih homogen dan lebih mudah dicerna 

oleh sistem pencernaan manusia (Purbayanto, 2009). Susu kambing memiliki 

kandungan total solid sebesar 13.90%, lemak 4,8%, protein 3,7%, bahan kering 

tanpa lemak 9,10%, abu 0,85% dan laktosa 5%, (Kustyawati et al., 2012). 

Perbedaan yang mengakibatkan susu kambing mempunyai karakteristik yang 

spesifik ialah kandungan lemak. Lemak susu kambing mempunyai sifat yang 

mudah dicerna daripada susu sapi, karena diameter globula lemak susu kambing 

lebih kecil (Devendra, 1980). 

 

Kualitas susu kambing tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan, karena sebagian besar prokursor untuk sintesis air susu dalam kelenjar 

ambing berasal dari darah, yang bergantung pada proses penyerapan nutrisi di 

dalam tubuh serta kualitas pakan yang dikonsumsi (Schmidt, 1971). Kadar lemak 

susu kambing di peternakkan Umban Sari sebesar 6,27% (Zain, 2013). Kadar 

lemak dipengaruhi oleh asam asetat yang berasal dari hijauan (Ace dan 

Wahyuningsih, 2010). Protein dari susu kambing memiliki keistimewaan, yaitu 

lebih mudah dicerna (Jenness, 1980). Menurut Zurriyati et al. (2011), kandungan 

protein susu kambing PE sebesar 4,29%. 
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2.3 Pakan Kambing 

 

 

Pakan merupakan kebutuhan utama ternak kambing disamping kebutuhan 

lingkungan hidup seperti oksigen dan air, dengan adanya pakan ternak mampu 

bertahan hidup dan terhindar dari berbagai penyakit (Sudarmono dan Sugeng, 

2008). Pakan dibutuhkan oleh ternak untuk tumbuh dan berkembangbiak hanya 

pakan yang sempurna yang mampu mengembangkan pekerjaan sel tubuh, pakan 

yang sempurna mengandung kelengkapan protein, karbihidrat, lemak, air, vitamin 

dan mineral dalam bentuk hijauan dan kosentrat (Sarwono, 2002). Berbagai usaha 

telah dilakukan untuk memenuhi hijauan pakan yaitu integrasi tanaman pangan 

dan ternak, pemanfaatan lahan perkebunan kelapa atau karet, pada sistem integrasi 

dilakukan dengan memanfaatkan vegetasi alami yang tumbuh atau limbah 

tanaman sebagai sumber hijauan (Mansyur et al., 2005). 

 

Pakan yang baik adalah pakan yang dapat memenuhi kebutuhan ternak. 

Kebutuhan ternak yang tercukupi akan berdampak pada produk yang dihasilkan 

oleh ternak tersebut. Kecukupan nutrien yang seimbang akan mempengaruhi 

produktivitas susu. Semakin tercukupi nutrien dalam tubuh maka akan semakin 

optimal pemenuhan nutrien untuk produksi susu (Damayanti, 2017). Miller (1979) 

menyatakan bahwa nutrien dibutuhkan bagi ternak untuk pemenuhan kebutuhan 

hidup pokok, pertumbuhan, penggemukan badan, sintesis dan sekresi susu, serta 

bekerja atau mengerjakan sesuatu yang melebihi normal. Sehingga untuk 

mendapatkan kualitas susu dan produksi susu yang maksimal perlu diperhatikan 

kandungan nutrient ransum kambing perah. 

 

Bahan pakan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu konsentrat dan hijauan. 

Konsentrat dan hijauan merupakan komponen penting didalam penyusunan 

ransum. Kebutuhan hijauan untuk kambing 70% dari total pakan (Ramadhan et 

al., 2013). 
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Menurut Siregar (2008), ternak kambing membutuhkan pakan hijauan sekitar 70% 

dari total pakan, pemberian pakan ternak kambing biasanya dilakukan dengan 

pencampuran antara pakan yang berasal dari rumput dan dedaunan dengan 

perbandingan 1:1. 

 

 

 

2.3.1 Hijauan 

 

 

Pakan hijauan adalah makanan yang berserat kasar tinggi yang dapat dikonsumsi 

oleh ternak biasanya berupa tanam-tanaman (Firman, 2010). Menurut Sudarmono 

dan Sugeng (2008), pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari 

tanaman atau tumbuhan berupa dedaunan, terkadang termasuk batang, ranting dan 

bunga. Menurut Reksohadiprodjo (1985), hijauan pakan adalah segala bahan 

makanan ternak yang tergolong pakan kasar yang berasal dari pemanenan bagian 

vegetatif tanaman yang berupa bagian hijau yang meliputi daun, batang, 

kemungkinan juga sedikit bercampur bagian generatif, utamanya sebagai sumber 

makanan bagi ternak. Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), kelompok pakan 

hijauan ialah bangsa rumput (Gramineae), legume dan tumbuhan lainnya, semua 

bisa diberikan dalam dua macam bentuk, yakni hijauan segar atau kering yang 

termasuk hijauan segar adalah hijauan yang diberikan dalam keadaan segar 

sedangkan hijauan kering bisa berupa hay. 

 

 

 

2.3.2 Konsentrat 

 

 

Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), pakan kosentrat adalah pakan yang 

berkosentrasi tinggi dengan kandungan serat kasar yang relatif rendah dan mudah 

dicerna, pakan kosentrat ini meliputi bahan makanan yang berasal dari biji-bijian 

seperti jagung giling, dedak, bungkil dan berbagai umbi-umbian. Pakan yang 

berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak, karbohidrat mineral dan 

vitaminnya seimbang (Kusumastuti et al., 2010). 
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Konsentrat adalah bahan pakan yang rendah kandungan serat kasar dan tinggi 

kandungan nutriennya, pangan demikian dapat dinyatakan pula bahwa bahan 

pakan konsentrat adalah setiap bahan pakan yang kandungan serat kasarnya 

kurang dari 18% dan TDN-nya di atas 60% berdasarkan bahan kering. Dalam 

penggolongan bahan makanan secara internasional, ada dua golongan konsentrat 

berdasarkan kadar proteinnya, yaitu sumber energi dan sumber protein termasuk 

dalam kelompok konsentrat sumber energi adalah bahan-bahan dengan protein 

kasar kurang dari 20%, serat kasar kurang dari 18% dab dinding sel kurang dari 

35%. Sebagai contoh konsentrat sumber energi adalah biji-bijian, limbah 

penggilingan, buah-buahan, kacang-kacangan, akar-akaran, serta umbi-umbian. 

Termasuk dalam konsentrat sumber protein adalah bahan-bahan yang 

mengandung protein kasar 20% atau lebih dari bahan yang berasal dari hewan 

maupun berasal dari bungkil, bekatul, dan lain-lain (Zakaria, 2013). Menurut 

Firman (2010), konsentrat adalah suatu bahan makanan yang digunakan bersama 

bahan makanan lainnya untuk meningkatkan keserasian gizi dari keseluruhan 

makanan, dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen atau 

pelengkap. Menurut Sarwono (2002), konsentrat tidak boleh diberikan terlalu 

banyak sebaiknya pemberian kosentrat tidak sekaligus melainkan diselingi dengan 

pemberian hijauan. 

 

 

 

2.4 Komponen Nutrisi Pakan 

 

 

Kebutuhan pakan ternak bervariasi tergantung pada jenis ternak, usia, bobot 

badan, lingkungan, dan kondisi fisiologisnya. Pakan yang diberikan harus 

mengandung semua nutrisi esensial yang diperlukan oleh tubuh ternak dalam 

jumlah yang seimbang. Nutrisi merupakan zat-zat makanan yang terdapat dalam 

pakan hewan atau ternak. Sementara itu, nutrien mencakup semua unsur atau 

senyawa kimia yang terdapat dalam pangan atau pakan yang berperan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar kehidupan, pertumbuhan, produksi susu (laktasi), 

serta reproduksi ternak. Nutrien terbagi menjadi enam kelompok utama, yaitu air, 

protein dan asam amino, karbohidrat, lemak, vitamin, serta unsur anorganik atau 
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mineral. Protein, karbohidrat, dan lemak dikategorikan sebagai nutrien makro 

karena dibutuhkan dalam jumlah besar, sedangkan vitamin dan mineral termasuk 

nutrien mikro karena diperlukan dalam jumlah kecil (Manshur, 2021) 

 

 

2.4.1 Bahan kering (BK) 

 

 

Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak 

vitamin dan mineral. Bahan kering merupakan salah satu parameter dalam menilai 

palatabilitas terhadap pakan yang digunakan dalam menentukan mutu suatu pakan 

(Parakkasi, 2006). 

 

Menurut Yulistiani et al. (1999) menyatakan bahwa peningkatan konsumsi bahan 

kering pada kambing disebabkan oleh tingkat palatabilitas kambing dan tingkat 

kebutuhan zat gizi lebih banyak sehingga kambing berusaha memenuhi kebutuhan 

tersebut dengan mengkonsumsi lebih banyak pakan yang tersedia. Menurut Siti et 

al. (2012) bahwa tingkat konsumsi bahan kering pakan pada kambing PE dapat 

dijadikan indikasi untuk menentukan konsumsi nutrisi yang lain dari pakan 

tersebut, artinya bahwa konsumsi bahan kering berkorelasi positif dengan 

konsumsi bahan organik, protein kasar dan energi bruto. 

 

Proses metabolisme bahan kering (BK) akan meningkatkan ketersediaan nutrien 

dalam pakan untuk dicerna dan diserap di saluran pencernaan. Akibatnya, lebih 

banyak zat nutrien yang dialirkan melalui darah ke kelenjar ambing, sehingga 

mendukung proses biosintesis susu. McDonald et al. (2002), menyatakan bahwa 

peningkatan konsumsi bahan kering akan menghasilkan lebih banyak zat nutrien 

dalam darah yang dialirkan ke kelenjar ambing. Di dalam sel sekretori kelenjar 

ambing, nutrien ini digunakan dalam proses biosintesis susu. Oleh karena itu, 

semakin banyak zat nutrien yang tersedia dalam darah, maka produksi dan 

komposisi susu juga akan meningkat karena prekursor untuk biosintesis susu lebih 

melimpah. 
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Konsumsi bahan kering (BK) berperan dalam menyediakan energi metabolik yang 

diperlukan untuk sintesis laktosa, yang merupakan komponen utama penentu 

volume susu. Jika konsumsi BK rendah, ketersediaan energi untuk sintesis laktosa 

menurun, sehingga produksi susu berkurang (Mutamimah et al., 2013). Selain itu, 

BK juga menyediakan energi bagi mikroba rumen untuk mencerna protein dan 

menghasilkan asam amino yang digunakan dalam sintesis protein susu. Konsumsi 

BK yang cukup akan meningkatkan sintesis protein susu (Soeharsono, 2008). 

BKTL yang terdiri dari laktosa, protein, dan mineral, cenderung meningkat ketika 

konsumsi BK optimal, karena energi dan nutrisi yang tersedia mencukupi untuk 

mendukung sintesis komponen tersebut (Mutamimah et al., 2013). 

 

 

 

2.4.2 Protein kasar (PK) 

 

 

Protein adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon, hidrogen, nitrogen, 

oksigen, sulfur, dan fosfor, yang berperan dalam perbaikan serta pertumbuhan 

jaringan, metabolisme energi, serta pembentukan enzim dan hormon tertentu 

(Rifqiyah, 2005). Sementara itu, protein kasar yang diperoleh melalui analisis 

proksimat mengacu pada total kandungan nitrogen (N) dalam suatu pakan, yang 

dihitung dengan mengalikannya sebesar 6,25 (Haryanti, 2009). 

 

Protein kasar dalam pakan mencerminkan seluruh kandungan zat yang 

mengandung nitrogen, termasuk protein dan senyawa non-protein, yang berfungsi 

utama dalam analisis kadar nitrogen pada bahan pakan. Protein berperan krusial 

dalam menentukan produktivitas ternak yang mengonsumsinya. Tingginya kadar 

protein kasar dalam pakan dipengaruhi oleh komposisi bahan penyusunnya, di 

mana salah satu faktor yang menentukan adalah jenis bahan pakan yang 

digunakan (Fitriani dan Asyari, 2017). 
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Sukardi (2005) menyatakan bahwa konsumsi PK sejalan dengan konsumsi BK 

dan kadar ransum PK, sehingga peningkat konsumsi BK akan meningkatkan 

konsumsi PK. Selain di pengaruhi oleh konsumsi BK, tingkat konsumsi PK yang 

sama tersebut juga dipengaruhi kandungan protein kasar ransum relatif sama. 

sehingga menghasilkan konsumsi PK yang sama pula. Menurut Widyobroto et al. 

(2008) bahwa terdapat respon positif antara konsumsi bahan kering dan konsumsi 

protein kasar. 

 

Proses metabolisme protein kasar dalam tubuh ternak dimulai dengan penyerapan 

asam amino di saluran pencernaan, yang kemudian didistribusikan ke seluruh 

jaringan tubuh, termasuk kelenjar susu, melalui sistem peredaran darah, asam 

amino tersebut berperan dalam sintesis protein susu, yang merupakan salah satu 

komponen utama dalam produksi susu, dengan demikian, biosintesis susu pada 

ternak diawali dari pakan yang dikonsumsi, kemudian mengalami proses 

pencernaan dan penyerapan nutrien, yang selanjutnya diangkut oleh darah menuju 

kelenjar susu untuk menghasilkan susu di dalam ambing ternak (Mcdonald et al., 

2011). 

 

Protein kasar (PK) berperan penting dalam mendukung kesehatan rumen dan 

mikroba, yang membantu produksi energi dari bahan kering (BK), di mana energi 

ini diperlukan untuk sintesis laktosa (Soeharsono, 2008). Selain itu, PK 

merupakan nutrisi utama dalam meningkatkan kandungan protein susu, karena 

protein dari pakan dipecah menjadi asam amino yang langsung digunakan dalam 

sintesis protein susu di kelenjar susu. PK juga memiliki hubungan langsung 

dengan bahan kering tanpa lemak (BKTL), terutama dalam meningkatkan kadar 

protein dan laktosa dalam susu, di mana konsumsi PK yang memadai 

berkontribusi pada peningkatan BKTL (Utari et al., 2012). 
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2.4.3 Serat kasar (SK) 

 

 

Serat kasar adalah komponen dalam pakan ternak yang terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin, yang berperan penting dalam proses pencernaan, 

terutama bagi ternak ruminansia. Kandungan serat kasar mempengaruhi kecernaan 

pakan dan laju aliran pakan dalam saluran pencernaan (Susanti dan 

Marhaeniyanto, 2007). 

 

Serat kasar adalah serat tumbuhan yang tidak larut dalam air dan terdiri dari 

selulosa, hemiselulosa, serta lignin, yang berperan dalam melindungi tanaman 

(Rifqiyah, 2005). Secara kimiawi, serat kasar mencakup zat-zat yang tidak larut 

dalam larutan H₂SO₄ 0,3 N dan NaOH 1,5 N setelah dimasak selama 30 menit 

secara berturut-turut (Anggorodi, 1994). Mikroorganisme seperti Aspergillus dan 

Trichoderma, yang menghasilkan enzim selulase, mampu memecah serat kasar. 

Proses pemecahan ini mempermudah mikroba dalam mencerna serat kasar pada 

pakan (Ikram et al., 2006). 

 

Proses metabolisme serat kasar (SK) dalam pakan, yang meliputi selulosa dan 

hemiselulosa, mengalami fermentasi oleh mikroba rumen, menghasilkan senyawa 

yang lebih sederhana seperti selobiosa, glukosa, dan pentosa. Gula-gula sederhana 

ini selanjutnya dikonversi menjadi asam lemak volatil (VFA), terutama asam 

asetat, propionat, dan butirat. Asam asetat memiliki peran utama dalam sintesis 

lemak susu karena berfungsi sebagai bahan dasar pembentukan trigliserida 

(Zakariah, 2012). Proses ini menghasilkan prekursor yang berkontribusi terhadap 

pembentukan lemak susu, yang sebagian besar terdiri dari trigliserida atau 

triasilgliserol, mencakup 98% dari total lemak susu (Potter dan Hotchkiss, 1996). 

Sementara asam propionat digunakan dalam proses glukoneogenesis untuk 

menghasilkan glukosa yang berperan dalam sintesis laktosa susu (Nurhajah et al., 

2016). 
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Salah satu kandungan serat kasar yang berpengaruh dalam kualitas susu adalah 

Neutral Detergent Fiber (NDF). Keberadaan NDF dalam ransum kambing perah 

sangat erat hubungannya dengan tampilan lemak susu dan SNF kambing perah. 

Ransum yang memiliki kandungan NDF terlalu tinggi menyebabkan palatabilitas 

pakan menurun, sehingga ternak tidak mengkonsumsi pakan secara optimal sesuai 

dengan kebutuhannya (Pangestu et al., 2003). 

 

Kandungan NDF yang rendah dalam ransum menyebabkan kebutuhan nutrisi bagi 

ternak berkurang, terutama volatile fatty acid (VFA) yang menghasilkan asam 

asetat, butirat, propionat dan energi sebagai bahan dasar lemak susu dan SNF, 

terutama laktosa. Kandungan NDF yang tinggi dapat menghasilkan kadar lemak 

susu yang tinggi, karena serat kasar didalam rumen akan didegradasi oleh mikroba 

rumen sehingga menghasilkan asam asetat yang lebih tinggi dibandingkan asam 

propionat (Pangestu et al., 2003). 

 

Serat kasar (SK) berperan dalam fermentasi rumen yang menghasilkan asam 

lemak volatil, seperti propionat, yang berfungsi sebagai prekursor energi dalam 

sintesis laktosa (Nurhajah et al., 2016). Konsumsi SK juga membantu menjaga 

kesehatan rumen serta berkontribusi dalam produksi asam amino yang digunakan 

untuk sintesis protein susu, meskipun pengaruhnya tidak sekuat protein kasar (PK) 

terhadap kandungan protein susu (Soeharsono, 2008). Selain itu, SK memiliki 

dampak tidak langsung terhadap bahan kering tanpa lemak (BKTL) dengan 

mendukung sintesis laktosa dan protein susu sebagai komponennya (Resnawati, 

2010). 

 

 

 

2.5 Analisis Proksimat 

 

Analisis proksimat digunakan untuk memperkirakan kandungan nutrisi dan energi 

dari suatu bahan atau campuran pakan (Amrullah, 2004), dengan mengukur 

komponen seperti kadar air, abu, protein, lemak, karbohidrat, dan serat kasar 

(Rochmah, 2016). Analisis proksimat merupakan analisis yang menggolongkan 
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komponen yang terdapat pada bahan pakan berdasarkan komposisi kimia dan 

fungsinya. Analisis proksimat memiliki kelebihan seperti : banyak laboratorium 

yang menggunakan sistem ini untuk penelitian, biaya analisis lebih murah, 

menghasilkan analisis secara garis besar dan dapat dihitung total digestable 

nutrient (TDN). Analisis proksimat memiliki kekurangan seperti : tidak 

menjelaskan secara rinci kandungan gizi makanan, sering terjadi kekeliruan 

analisis serat kasar dan lemak kasar yang mempengaruhi nilai BETN, proses lama 

dan tidak dapat menerangkan daya cerna (Suparjo, 2010). 

 

 

 

2.6 Kualitas Susu 

 

 

Kualitas susu kambing merupakan aspek penting bagi konsumen untuk dapat 

dikonsumsi secara baik dan sehat. Kualitas susu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain adalah pakan, bangsa kambing, waktu laktasi, prosedur pemerahan dan 

ketinggian tempat (Rosartio et al., 2015). 

 

Susu kambing memiliki karakteristik khas dan kandungan gizi yang lebih tinggi 

dibandingkan susu sapi, seperti warna susu kambing yang lebih putih, sementara 

susu sapi cenderung kekuningan, lalu globula lemak pada susu kambing lebih 

kecil dibandingkan susu sapi, memberikan tekstur yang lebih halus dan mudah 

dicerna (Budiano et al., 2005). Susu kambing memiliki kandungan 86,10% air; 

13,90% total padatan; 4,80% lemak; 3,70% protein; 9,10% bahan kering tanpa 

lemak (BKTL); 0,85% abu; dan 5 % laktosa (Zakaria et al., 2011). 

 

 

 

2.6.1 Bahan kering tanpa lemak (BKTL) susu 

 

Bahan kering tanpa lemak (BKTL) merupakan fraksi bahan kering dalam susu 

yang tersisa setelah lemak dihilangkan (Tillman et al., 1998). Kadar BKTL 

diperoleh dari perhitungan bahan kering total yang dikurangi dengan kadar lemak 

(Saleh, 2004). Komponen penyusun BKTL meliputi albumin (kasein dan protein), 
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laktosa, vitamin, enzim, gas, dan mineral (Hariono et al., 2011). Kadar BKTL 

dipengaruhi oleh kandungan protein, laktosa, dan lemak dalam susu (Utari et al., 

2012). Pakan dengan kualitas yang baik cenderung meningkatkan kandungan 

solid non-fat (SNF) atau padatan bukan lemak dalam susu, di mana protein 

menjadi salah satu komponennya (Zurriyati et al., 2011). 

 

Kandungan BKTL dalam susu sangat dipengaruhi oleh kadar laktosa dan protein 

(Zurriyanti et al., 2011). Susu dengan kadar protein dan laktosa yang lebih tinggi 

akan memiliki kandungan BKTL yang lebih besar (Mutamimah et al., 2013). 

Protein dalam susu berasal dari pakan konsentrat yang dikonsumsi oleh ternak, 

kemudian difermentasi oleh mikroba rumen menjadi asam amino. Asam amino ini 

selanjutnya diserap di usus halus, dialirkan melalui darah, dan masuk ke dalam sel 

sekretori kelenjar ambing, di mana proses sintesis protein susu berlangsung. 

selanjutnya pemberian pakan konsentrat yang kaya akan protein dapat 

meningkatkan kadar BKTL dalam susu karena peningkatan kadar protein yang 

dikandungnya (Utari et al., 2012). Berdasarkan standar mutu susu segar yang 

ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (1992), kandungan BKTL yang baik 

minimal sebesar 8,0%. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ace dan Wahyuningsih (2010) yang menyatakan 

kadar SNF pada susu dipengaruhi oleh kandungan protein didalamnya. Selain itu, 

SNF juga dipengaruhi oleh laktosa dalam susu. Laktosa berpengaruh secara sangat 

signifikan terhadap kadar SNF. Jika kadar laktosa tinggi maka mengakibatkan 

kadar SNF tinggi pula. 

 

 

 

2.6.2 Laktosa susu 

 

Menurut Saleh (2004), kandungan laktosa pada susu yaitu 4,45%. Laktosa air susu 

dapat mempengaruhi jumlah produksi susu, seperti yang dinyatakan Santosa et al. 

(2009) bahwa meningkatnya produksi susu disebabkan oleh sifat laktosa yang 

mengikat air. 
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Laktosa merupakan senyawa polar yang berperan sebagai komponen utama dalam 

susu, memberikan rasa manis khas pada susu. Ukuran laktosa dalam susu berkisar 

sekitar 0,001 µm (Winarno, 2004). Konsumsi protein memiliki hubungan linier 

positif dengan kandungan laktosa dalam susu, yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsumsi protein, semakin tinggi pula kadar laktosa dalam susu 

(Prihatminingsih et al., 2015). 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar laktosa seperti kandungan pakan yang 

diberikan pada ternak. Kualitas pakan yang rendah akan mempengaruhi 

rendahnya kadar laktosa dalam susu. Menurut Resnawati (2010), laktosa 

merupakan sumber energi bagi petumbuhan Bakteri Asam Laktat (BAL) di dalam 

susu fermentasi yang pada proses selanjutnya akan berperan sebagai penghasil 

kadar asam pada susu fermentasi tersebut. 

 

Menurut Prihatminingsih et al. (2015), konsumsi protein pakan berpengaruh pada 

banyaknya kandungan laktosa susu, sedangkan sisanya dipengaruhi antara lain 

oleh faktor genetik, kondisi ternak, dan lingkungan. Barber (2007) juga 

menambahkan bahwa semakin tinggi kandungan protein dalam pakan maka akan 

semakin tinggi kadar laktosa di dalam susu yang dihasilkan. Sedangkan menurut 

Gransworthy (1988), kadar lemak, protein dan laktosa dalam susu ditentukan oleh 

volume susu yang disekresikan. 

 

 

 

2.7 Uji Lactoscan 

 

 

Uji komposisi dilakukan untuk mengetahui kandungan yang ada pada susu. 

Kandungan yang ada dalam susu antara lain fat (lemak), density (berat jenis), 

lactose (kadar gula susu), salt (kadar garam susu), protein, adder water (kadar air), 

temperature sample, uji komposisi dilakukan dengan menggunakan alat lactoscan 

(Sigit et al., 2021). Lactoscan adalah penganalisis susu ultrasonic portabel untuk 

analisis kimia kualitas susu (Ismiarti dan Sumarmono, 2023). 

Tugas lactoscan adalah untuk menganalisis dengan cepat kandungan lemak, 
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padatan bebas lemak, protein, laktosa, kadar air, suhu, titik beku, kadar garam, 

total bahan kering dan juga berat jenis susu (Asih, 2012). Pengujian sifat kimia 

susu dilakukan berdasarkan prosedur yang dikemukakan oleh Putri (2016), 

dimana sampel susu dimasukkan ke dalam lactoscan, kemudian melewati 

pancaran gelombang bunyi sebelum akhirnya dikeluarkan kembali. 

 

 

2.8 Korelasi 

 

 

Korelasi suatu tindakan pengumpulan data kemudian menentukan dengan 

menganalisis serta menghubungkan antara dua variabel. Hubungan yang diketahui 

tentang keeratan antar variabel apakah tidak erat, lemah dan erat serta bentuk 

hubungannya terdapat dua mengarah ke positif atau negatif. Analisis regresi 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independent 

(Ghozali, 2013). 

 

Menurut Sugiyono (2019) klasifikasi interpretasi koefisien korelasi sebagai 

berikut: 

0,00 : Tidak ada korelasi 

0,01-0,20 : korelasi sangat rendah 

0,21-0,40 : korelasi lemah 

0,41-0,70 : korelasi sedang 

0,71-0,099 : korelasi tinggi 

1,00 : korelasi sempurna 

 

 

2.9 Regresi 

 

 

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistika yang digunakan untuk 

mempelajari dan mengukur hubungan statistik yang terjadi antara dua atau lebih 

variabel. Dalam regresi sederhana dikaji dua variabel, sedangkan dalam regresi 
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majemuk dikaji lebih dari dua variabel. Dalam analisis regresi, suatu persamaan 

regresi hendak ditentukan dan digunakan untuk menggambarkan pola atau bentuk 

fungsi hubungan yang terdapat antar variabel. Variabel yang akan diestimasi 

nilainya disebut variabel terikat dan biasanya diplot pada sumbu tegak (sumbu-Y). 

Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang diasumsikan memberikan 

pengaruh terhadap variasi variabel terikat dan biasanya diplot pada sumbu datar 

(sumbu-X) (Harinaldi, 2005). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 26 April 2025--16 Mei 2025. Penelitian ini 

dilakukan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Telaga Rizqy 

21, Metro. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Materi Penelitian 

 

 

3.2.1 Alat Penelitian 

 

 

Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, timbangan gantung 

(kapasitas 50 kg dan kepekaan 100 g) untuk menimbang pakan yang akan 

dikonsumsi ternak dan timbangan analitik (kapasitas 5 kg dan kepekaan 0,01g) 

untuk menimbang berat hijauan dan konsentrat yang akan dianalisis, ember susu, 

plastik, coolbox, gelas ukur, lactoscan SP60 ultrasonic milk analyzer. 

 

 

3.2.2 Materi penelitian 

 

Materi penelitian yaitu kambing Sapera yang berjumlah 20 ekor dengan kriteria 

laktasi bulan III--IV, paritas III—IV. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus di Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya Telaga Rizqy 21, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kualitas bahan kering tanpa 

lemak (BKTL) dan laktosa susu kambing. 

 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur berikut : 

1. mengambil sampel pakan secara kolektif sebanyak ±50 gram per hari 

selama 14 hari, lalu dicampur secara homogen. Untuk pakan hijauan, 

sampel terlebih dahulu dijemur setiap harinya sebelum dicampur. Sampel 

campuran sebanyak 700 gram kemudian digunakan untuk analisis 

proksimat satu kali guna memperoleh nilai rata-rata kandungan nutrien 

selama periode pemberian pakan, untuk data komposisi bahan pakan dan 

kandungan nutrisi pakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi pakan. 
 

Jenis Pakan Bahan Penyusun BK (%) PK (%) SK (%) 
 

 

Konsentrat 

(40%) 

 

Silase 

(60%) 

bungkil sawit, CGF (corn 

gluten feed), kulit kopi, 

dedak halus, onggok, 

mineral 

daun singkong, molases, 

dedak halus 

 

94.8 17.27 20.17 

 

 

28.05 14.49 28.8 

 
 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 
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2. menghitung jumlah pakan yang dikonsumsi selama 14 hari dengan cara 

menimbang pemberian dan sisa pakan pada pagi, siang dan sore hari lalu 

menghitung konsumsi pakan dengan mengurangkan sisa pakan dari jumlah 

pakan yang diberikan; 

3. mencatat produksi pemerahan selama 14 hari dengan cara mengukur 

volume susu yang diperoleh menggunakan gelas ukur yang memiliki 

indikator liter atau mililiter. Pemerahan dilakukan sekali sehari, yaitu pada 

pagi hari; 

4. mengambil 50 ml sampel susu kambing diambil di hari ke 8 dan ke 14 

pada pemerahan pagi, sampel dimasukkan ke dalam botol plastik 

kemudian sampel langsung dianalisis di lokasi penelitian yaitu di Telaga 

Rizqy 21, menggunakan alat lactoscan SP60 ultrasonic milk analizer 

(Suyatno, 2015). 

 

 

3.5.1 Analisis proksimat 

 

 

3.5.1.1 Bahan kering 

 

 

Analisis bahan kering dilakukan dengan prosedur berikut : 

1. menyiapkan cawan kosong yang bersih dan mengeringkannya dalam oven 

pada suhu 105°C selama 30 menit; 

2. memindahkan cawan ke dalam desikator dan membiarkannya mendingin 

selama 15 menit agar mencapai suhu ruang; 

3. menimbang cawan kosong dan mencatat beratnya sebagai W0; 

4. menambahkan bahan uji sebanyak 3--5 gram ke dalam cawan, kemudian 

mencatat berat total (cawan + sampel) sebagai W1; 

5. memanaskan cawan berisi bahan uji dalam oven bersuhu 105°C selama 3 

hingga 4 jam; 

6. mengamati penampakan bahan uji; apabila bahan masih terlihat 

mengandung air, pemanasan harus dilanjutkan. Jika sudah kering, cawan 

dapat didinginkan; 
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7. mendinginkan cawan dalam desikator selama 30 menit hingga mencapai 

suhu ruang.; 

8. menimbang kembali cawan dan bahan uji, lalu mencatat beratnya; 

9. memanaskan ulang dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam, kemudian 

mendinginkan kembali dalam desikator selama 30 menit dan 

menimbangnya; 

10. mengulangi proses pemanasan, pendinginan, dan penimbangan hingga 

diperoleh berat konstan (selisih antar penimbangan tidak lebih dari ±0,2 

g); 

11. mencatat berat akhir yang sudah konstan sebagai W2. 

rumus bahan kering : BK (%) = (W2 – W0 / W1 – W0) x 100 

keterangan : 

W0 : berat cawan kosong (g) 

W1 : berat cawan + sampel sebelum dikeringkan (g) 

W2 : berat cawan + sampel setelah dikeringkan (g) (Syukri, 2021). 

 

 

 

3.5.1.2 Protein kasar 

 

 

Analisis protein kasar dilakukan dengan prosedur berikut : 

1. menimbang 0,5 gram bahan uji dan memasukkannya ke dalam labu 

kjeldahl; 

2. menambahkan 1 gram campuran selenium (tablet kjeldahl) dan 15 mL 

asam sulfat (H₂SO₄) pekat; 

3. memasang labu pada alat destruksi, lalu memanaskan selama kurang lebih 

3 jam hingga campuran menjadi jernih; 

4. mendinginkan larutan hasil destruksi; 

5. memindahkan larutan ke dalam labu ukur 100 mL, lalu menambahkan 

akuades hingga volume tercapai. labu kjeldahl kemudian dicuci dan 

dibersihkan; 

6. mengambil 10 mL larutan dan memasukkannya ke dalam labu kjeldahl 

bersih (faktor pengenceran = 10×); 
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7. menambahkan 30 mL natrium hidroksida (NaOH) 50% ke dalam labu 

kjeldahl; 

8. menyiapkan alat distilasi dan wadah penampung yang berisi larutan asam 

borat 3% sebanyak 10 mL dan 3 tetes indikator campuran metil merah dan 

bromtimol biru (perbandingan 3:1; 

9. memastikan ujung alat distilasi terendam dalam larutan asam borat; 

10. melakukan distilasi hingga larutan penampung berubah warna dari merah 

keunguan menjadi hijau (waktu distilasi sekitar 15 menit); 

11. menitrasi hasil distilasi dengan larutan asam klorida (HCl) 0,02 N hingga 

warna larutan berubah dari hijau menjadi merah keunguan; 

rumus protein kasar : kadar protein kasar (%) = kandungan nitrogen (%) × 

6,25 (Syukri, 2021). 

 

 

 

3.5.1.3 Serat kasar 

 

 

Analisis serat kasar dilakukan dengan prosedur berikut : 

1. menimbang bahan uji sebanyak 1--5 gram dan memasukkannya ke dalam 

erlenmeyer 250 mL; 

2. menambahkan 100 mL H₂SO₄ 0,225 N, lalu melakukan direfluks selama 

30 menit; 

3. menyaring larutan dengan menggunakan kertas saring Whatman; 

4. mencuci residu yang tertahan pada kertas saring dengan aquades panas 

sebanyak 100 mL; 

5. memindahkan residu ke dalam erlenmeyer 250 mL dan menambahkan 

NaOH 0,313 N; 

6. melakukan direfluks kembali selama 15 menit; 

7. menyaring larutan dengan kertas saring Whatman yang telah diketahui 

beratnya; 

8. membilas kembali residu dengan 10 mL aquades mendidih dan 15 mL 

alkohol 95%; 
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9. mendialirkan kembali 10 mL aquades mendidih dan 15 mL alkohol 95% 

pada residu; 

10. mengeringkan kertas saring yang mengandung residu di dalam oven 

bersuhu 105°C selama ±2 jam; 

11. memindahkan kertas saring ke dalam desikator dan mendiamkannya 

selama 1 jam; 

12. menimbang kertas saring beserta residu. 

rumus serat kasar : serat kasar (%) = ( W2 - W0) / W1 x 100% 

keterangan : 

W0 : Berat kertas saring kosong (g) 

W1 : Berat sampel awal (g) 

W2 : Berat kertas saring + residu setelah pengabuan (g) (Syukri, 2021). 

 

 

 

3.5.2 Menghitung konsumsi pakan 

 

 

Menghitung konsumsi pakan dilakukan dengan prosedur berikut : 

1. menimbang pemberian dan sisa pakan pada pagi dan sore hari. 

2. menghitung konsumsi BK, PK, SK dengan rumus berikut : 

- konsumsi BK (kg) = (Pemberian segar (kg) x kadar BK pakan (%)) – (sisa 

segar (kg) x kadar BK sisa (%)) (Prihatminingsih et al., 2015 ) 

- konsumsi SK (kg) = Konsumsi BK (kg) x kadar SK pakan (%) 

- konsumsi PK (kg) = Konsumsi BK (kg) x kadar PK pakan (%) 

(McDonald et al., 2011) 

 

 

 

3.5.3 Uji lactoscan 

 

Pengujian lactoscan dilakukan dengan prosedur berikut: 

1. menekan tombol daya lactoscan pada posisi menyala, memasukkan selang 

analisis ke dalam sampel; 



31 
 

 

 

2. menekan tombol enter dan pilih menu pada posisi susu yang akan di uji, 

misal yang akan diuji susu kambing, maka dipilih sheep pada menu; 

3. menunggu sesaat dan lactoscan akan menampilkan hasil analisa pada layar 

monitor; 

4. mencatat hasil analisa; 

5. setelah selesai untuk semua sampel, maka menekan menu untuk kembali 

dan memilih posisi cleaning; 

6. melakukan pencucian alat dengan larutan daily clean; 

7. mematikan tombol daya lactoscan pada posisi off untuk mematikan. 

(Saputri et al., 2024) 

 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode statistik 

korelasi dan regresi. Metode korelasi digunakan untuk mengukur keeratan 

hubungan antara dua variabel melalui sebuah bilangan yang disebut koefisien 

korelasi. Korelasi secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

r = 
n∑𝑋𝑌 − (∑X) (∑Y) 

√[𝑛 ∑ 𝑋2−( ∑𝑋)2][𝑛 ∑Y2−(∑Y)2] 

dengan : 

r : koefisien korelasi, 

X : variabel independen (konsumsi BK, PK, SK pakan), 

Y : variabel dependen (BKTL dan laktosa susu), 

n : jumlah sampel, 

∑ XY : jumlah hasil kali antara X dan Y, 

∑ X : jumlah nilai X, 

∑ Y : jumlah nilai Y, 

∑X2 : jumlah kuadrat X, 

∑Y2 : jumlah kuadrat Y, (Sugiyono, 2019). 
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Sedangkan analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara satu variabel independen (X) terhadap satu variabel dependen 

(Y). 

Model umumnya: 

Y=α+bX+ ε 

dengan : 

Y : variabel dependen (BKTL dan laktosa susu) (%), 

X : variabel independen (konsumsi PK, BK, SK pakan) (gram/ekor/hari), 

α : intersep, 

b : koefisien regresi, 

ε : error atau residual, (Sugiyono, 2019) 

 

 

Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda 

(multiple linear regression). Analisis regresi linier berganda adalah alat statistika 

untuk mengetahui bentuk hubungan dua atau lebih peubah prediktor terhadap 

peubah respon. Model regresi berganda dipilih karena mampu mengukur 

pengaruh simultan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam model ini, 

BK, PK, dan SK berperan sebagai variabel independen, sedangkan kualitas BKTL 

dan laktosa sebagai variabel dependen. Persamaan regresi berganda secara umum 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

dengan: 

Y : variabel dependen (BKTL dan laktosa susu) (%) 

X₁, X₂, X₃ : variabel independen, 

X1 : konsumsi bahan kering pakan (gram/ekor/hari), 

X2 : konsumsi protein kasar pakan (gram/ekor/hari), 

X3 : konsumsi serat kasar pakan (gram/ekor/hari), 

β₀ : intersep, 

β₁, β₂, β₃ : koefisien regresi, dan 

ε : error atau residual, (Sugiyono, 2019) 
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Model regresi berganda memungkinkan identifikasi kontribusi masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara konsumsi pakan 

dan kualitas hasil ternak. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Excel. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. terdapat hubungan positif cukup kuat antara KBK, KPK, dan KSK terhadap 

kadar bahan kering tanpa lemak (BKTL) susu, dengan nilai koefisien korelasi 

(r) masing-masing, 0,458, 0,430, dan 0,449; 

2. terdapat hubungan positif cukup kuat antara KBK, KPK, dan KSK terhadap 

kadar laktosa susu kambing Sapera, dengan nilai koefisien korelasi (r) masing- 

masing, 0,452, 0,411, 0,443; 

3. konsumsi bahan kering (KBK) merupakan parameter dengan kontribusi 

terbesar dalam menduga kadar BKTL dan laktosa susu, dengan persamaan 

regresi sederhana masing-masing, untuk BKTL yaitu BKTL = −6,627 + 

0,012(KBK) dengan nilai R² sebesar 0,210, dan untuk laktosa yaitu LAK= 

−3,416 + 0,005(KBK) dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,204; 

4. Hasil regresi sederhana menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering (KBK) 

berpengaruh signifikan terhadap kadar BKTL (p = 0,042; R² = 0,210) dan juga 

terhadap kadar laktosa (p = 0,045; R² = 0,204). Konsumsi serat kasar (KSK) 

berpengaruh signifikan terhadap BKTL (p = 0,047; R² = 0,202), namun tidak 

signifikan terhadap laktosa (p = 0,051). Sementara itu, konsumsi protein kasar 

(KPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap BKTL (p = 0,059; R² = 0,185), 

dan juga tidak signifikan terhadap laktosa (p = 0,072; R² = 0,198), meskipun 

hubungan yang terbentuk bersifat positif; 

5. KBK, KPK, dan KSK secara bersama-sama dapat digunakan untuk menduga 

kadar BKTL dan laktosa susu kambing Sapera melalui persamaan regresi 

linier berganda. Untuk BKTL, persamaan regresi yang diperoleh adalah 
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6. BKTL = 18,888 + 0,301(KBK) + 0,024(KPK) − 1,417(KSK), dengan nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,575. Sementara itu, untuk laktosa, 

persamaan regresinya adalah LAK = 9,439 + 0,148(KBK) + 0,011(KPK) − 

0,701(KSK), dengan nilai R² sebesar 0,554. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa konsumsi bahan kering 

(KBK) dapat digunakan untuk menduga kadar BKTL dan laktosa susu dengan 

hasil analisis regresi linear sederhana masing masing yaitu BKTL = 18,888 + 

0,301(KBK) dengan nilai R² = 0,204 dan p = 0,0055, serta LAK = 9,439 + 

0,148(KBK) dengan nilai R² = 0,151 dan p = 0,0094 
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